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1.1 Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi saat ini banyak menimbulkan perubahan dalam kehidupan
yang signifikan di berbagai sektor, terutama pada sektor industrialisasi. Salah satu
tantangan utama di sektor industrialisasi adalah dalam bidang personalia, dimana
tantangan tersebut dalam hal mengelola sumber daya organisasi dengan efektif
dan menghapuskan praktek-praktek yang tidak efektif, manajemen dituntut selalu
mengembangkan cara-cara baru untuk menarik dan mempertahankan para
karyawan dan manajer berkaliber tinggi yang diperlukan organisasi agar dapat
mampu bersaing (Hani Handoko, 2017). Hal ini berarti bahwa SDM merupakan
aset yang sangat bernilai untuk di jaga dan dipertahankan eksistensinya, sehingga
membutuhkan SDM yang dinamis, profesional, dan mampu bersaing. Selain itu,
diperlukan juga Standart Oprational Procedure (SOP) kerja yang jelas agar
tercipta kinerja yang maksimal.

Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan
kepada pihak tertentu untuk mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu
kebijakan operasional. Kinerja menurut Hasibuan (2017) adalah suatu hasil kerja
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas tugas — tugas yang dibebankan
kepadanya didasakan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu.
Kinerja dalam oganisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan
organisasi yang telah ditetapkan, dan merupakan suatu kondisi yang harus

diketahui dan dikonfirmasi kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat



pencapaian suatu instansi yang dihubungkan dengan visi yang diemban suatu
organisasi atau perusahaan serta mengetaui dampak positif dan negatif dari suatu
kebijakan operasional. Sumber daya manusia sebagi tenaga kerja tidak terlepas
dari masalah — masalah yang terkait dengan kesehatan dan keselamatan pada
waktu bekerja, serta keselamatan dan kesehatan kerja dapat mempengaruhi kinerja
karyawan sehingga dapat menciptakan kepuasan kerja pada karyawan.

Masalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bukan hanya semata mata
tanggung jawab pemerintah saja melainkan tanggung jawab semua pihak yaitu
pengusaha, tenaga kerja dan masyarakat. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
merupakan hal yang paling penting bagi perusahaan, karena dampak kecelakaan
dan penyakit kerja tidak hanya merugikan karyawan, tetapi juga merugikan
perusahaan. Keselamatan kerja menurut Mondy (2015) adalah perlindungan
karyawan dari cidera yang disebabkan oleh kecelakaan yang berkaitan dengan
pekerjaan. Dan Kesehatan kerja menurut Mathis et al. (2015) adalah kondisi yang
merujuk pada kondisi fisik, mental dan stabilitas emosi secara umum sehingga
dapat meningkatkan kinerja karyawan. Selain K3 yang sangat perlu diterapkan di
perusahaan, kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh sikap mental seseorang
pegawai secara psikologis (siap secara mental, fisik, tujuan, dan situasi) yang
dapat memotivasi kinerja karyawan (Mangkunegara, 2016)

Motivasi kerja adalah keinginan dan kesungguhan seseorang mengerjakan
pekerjaannya dengan baik serta berdisiplin untuk mencapai prestasi kerja yang

maksimal (Hasibuan, 2017). Dengan dorongan atau pemberi kekuatan untuk



melakukan suatu pekerjaan dalam upaya untuk tercapainya keinginan atau
pemenuhan kebutuhan maka diharapkan kinerja semakin baik.

Masalah Motivasi kerja juga sangat penting untuk aktualisasi diri. Karyawan
yang tidak memperoleh motivasi kerja tidak akan pernah mencapai kematangan
psikologi dan pada akhirnya akan frustasi. Karyawan seperti ini akan sering
melamun, mempunyai semangat kerja rendah, cepat lelah dan bosan, emosinya
tidak stabil, sering absen dan melakukan kesibukan yang tidak ada hubungan
dengan pekerjaan yang harus dilakukan. Hubungan antara kinerja dengan motivasi
kerja mempunyai tingkat signifikansi tinggi. Kinerja diukur dengan instrumen
yang dikembangkan dalam studi yang tergabung dalam ukuran kinerja secara
umum. Maka dapat diketahui bahwa motivasi karyawan berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Kondisi motivasi selanjutnya menjadi umpan balik
yang akan mempengaruhi kinerja di waktu yang akan datang. Jadi dapat dikatakan
bahwa hubungan kinerja dengan motivasi kerja menjadi sistem yang berlanjut
(Handoko, 2016).

Rumah Batik Tulis AL-Huda merupakan salah satu home industri pengrajin
batik tulis dengan kualitas yang sudah ber-SNI. Setiap tahunnya Rumah Batik
Tulis AL-Huda selalu menjadi sponsor busana batik di acara kepemudaan seperti
pemilihan Guk dan Yuk Sidorjo, Raka-Raki Jawa Timur, hingga Miss Tourisme
Queen International. Sehingga, kualitas Batik Tulis AL-Huda tidak dapat
diragukan lagi. Selain itu, Pangsa pasar hingga kancah internasional menjadikan
Rumah Batik Tulis AL-Huda selalu banjir pesanan baik lokal maupun

internasional. Dari potensi yang cukup besar tersebut, kualitas dan kuantitas Batik



Tulis AL-Huda harus terus dijaga dan dikembangkan agar eksistensinya sebagai
salah satu produsen batik khas sidoarjo tidaklah luntur. Namun, berdasarkan
observasi yang telah dilakukan produksi di Rumah Batik Tulis AL-Huda selama 3
tahun kebelakang, perusahaan tidak mampu memenuhi target produksi yang telah
ditetapkan perusahaan dikarenakan kinerja karyawan yang kurang maksimal, hal
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut :

Tabel 1.1 Rekapitulasi Kinerja Karyawan Rumah Batik Tulis AL-Huda

Sidoarjo
Tahun Target Produksi Jumlah Kain Batik Persentase
Perusahaan (kain yang Terselesaikan Pencapaian
batik) (%)
2018 6500 6200 95,4 %
2019 6000 5686 94,8 %
2020 5700 5366 94,1 %

Sumber :Data Kepegawaian Tahun (2018-2020)

Dari table 1.1 menggambarkan bahwa mulai tahun 2018 sampai dengan
tahun 2020 masih belum bisa mencapai target sepenuhnya, guna memenuhi stok
pesanan konsumen dan stok yang ada di showroom. Diindikasikan penyebab tidak
terpacainya target produksi perusahaan yaitu kurangnya efektivitas dan efisiensi
karyawan dalam bekerja. Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang
secara keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, sasaran
atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama
(Anjani, 2014).

Saat meninjau kondisi dilapangan, peneliti menemukan kejadian yang cukup
mengejutkan terkait Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), yaitu para karyawan

tidak menggunakan alas badan saat membatik, jarang menggunakan sarung tangan




karet dan safety shoes saat proses pewarnaan, serta kurang terkontrolnya
karyawan dalam penggunaan masker. Sehingga dapat membahayakan karyawan
jika hal tersebut terus dibiarkan. Faktor — faktor tersebut dapat menyebabkan
kurang nyamannya karyawan dalam bekerja. Lantas, hal inilah yang dapat
mengakibatkan karyawan tidak masuk bekerja dikarenakan sakit, sehingga
mengakibatkan perusahaan tidak dapat mencapai target produksi yang telah
ditentukan. Menurut (Marom & Sunuharyo, 2018) Kecelakaan dan penyakit
akibat kerja akan menimbulkan hal-hal yang negatif, yaitu berupa kerugian dari
segi ekonomis maupun material. Kecelakaan dan penyakit juga dapat
mengakibatkan seorang karyawan mendapatkan luka ringan maupun berat hingga
dapat menyebabkan kematian.

Menurut hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti melihat banyak sekali
para karyawan di Rumah Batik Tulis AL-Huda Sidoarjo dalam bekerja sering
tidak masuk kerja yang mengakibatkan hasil produksi kurang maksimal dan tidak
tercapainya target produksi. Hal tersebut dapat dilihat pada table 1.2 berikut :

Tabel 1.2 Rekapitulasi Absensi Pegawai

Jumlah Absensi
No. | Tahun Karyawan S I A | Jumlah
(orang)
1. | 2018 55 102 | 23 | 22 147
2. 2019 55 109 | 24 | 21 154
3. | 2020 55 116 | 26 | 24 166

Sumber : Data Kepegawaian Tahun (2018-2020)
Dari table 1.2 menggambarkan bahwa masih banyak karyawan yang sering
tidak masuk bekerja dan keterangan ketidakhadiran terbanyak dikarenakan sakit.

Dari hal tersebut bisa mengakibatkan kinerja karyawan kurang maksimal dan



berdampak pada target produksi yang ditetapkan perusahaan tidak tercapai.
Menurut (Marom & Sunuharyo, 2018) Kecelakaan dan penyakit akibat kerja akan
menimbulkan hal-hal yang negatif, yaitu berupa kerugian dari segi ekonomis
maupun material. Kecelakaan dan penyakit juga dapat mengakibatkan seorang
karyawan mendapatkan luka ringan maupun berat hingga dapat menyebabkan
kematian. Menurut (Marom & Sunuharyo, 2018) perlindungan dari bahaya akibat
lingkungan kerja maupun penyakit sangat dibutuhkan bagi karyawan agar merasa
tetap aman dan nyaman saat bekerja. Karyawan yang sehat akan bekerja lebih
produktif sehingga membuat produktivitas dari perusahaan meningkat dan
perusahaan yang mempunyai karyawan yang produktif akan lebih membuat
perusahaan tersebut lebih efektif dalam mencapai tujuannya. Karena perusahaan
yang baik adalah perusahaan yang benar-benar menjaga keselamatan dan
kesehatan kerja karyawannya dengan membuat aturan tentang Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) yang dilaksanakan oleh seluruh karyawan dan pimpinan
perusahaan.

Disisi lain, menurut hasil wawancara kepada bapak Nurul Huda selaku
owner sekaligus founder Rumah Batik Tulis AL-Huda (2021) mengatakan bahwa
para karyawan juga mengalami masalah pada motivasi kerja, yang terlihat pada
kurang bergairahnya karyawan. Peneliti melihat kurangnya atasan dalam
memberikan penghargaan bagi karyawan yang berprestasi dalam bekerja,
utamanya bagi mereka yang mampu mencapai target perusahaan. Atas kurangnya
penghargaan yang diberikan atasan terhadap karyawan tersebut diindikasikan

dapat mempengaruhi motivasi karyawan dalam bekerja. Sistem penghargaan



dalam organisasi harus dirancang dan diimplementasikan dengan baik untuk
memperkuat perilaku positif yang secara langsung akan memberikan positif pada
kinerja karyawan (Njanja et al., 2013).

Berdasarkan fenomena diatas maka penulis melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan (K3) Dan Motivasi Kerja

terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah Batik Tulis AL-Huda Sidoarjo ”.

1.2 RumusanMasalah Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan maka dirumuskan masalah
penelitian bagaimana meningkatkan kinerja karyawan dengan memperhatikan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Motivasi kerja sebagai yang terkait

dalam penelitian ini adalah :

1) Apakah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh terhadap
kinerja karyawan di Rumah Batik Tulis AL-Huda Sidoarjo ?
2) Apakah Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Rumah Batik

Tulis AL-Huda Sidoarjo?

1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1) Untuk mengetahui Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh
terhadap kinerja karyawan di Rumah Batik Tulis AL-Huda Sidoarjo
2) Untuk mengetahui Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja

karyawan di Rumah Batik Tulis AL-Huda Sidoarjo



1.3.2. Kegunaan Penelitian

1)

2)

3)

Bagi Perusahaan, dapat menjadi masukan yang bermanfaat dan bahan
pertimbangan dalam melakukan pengolahan pengambilan kebijakan
perusahaan guna menunjang peningkatan kerja dan motivasi kerja
karyawan.

Bagi pihak lain, sebagai bahan refrensi serta menambah wawasan bagi
rekan — rekan mahasiswa dalam penyusunan skripsi yang berkaitan
dengan pengambilan kebijakan perusahaan dan peningkatan kinerja dan
motivasi kerja karyawan.

Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
pengaruh pengambilan kebijakan pemimpin yang berorientasi terhadap
perubahan kaitannya kinerja dan motivasi kerja karyawan sehingga
dapat berguna sebagai bekal agar dapat menerapkan terori yang didapat

di perkuliahan dengan keadaan yang sebenarnya.



